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INTISARI

Penelitian ini %ertujuan untuk mengetahul pengaruh
pemberian Saf-Instant” sebagai sumber PST dalam campuran
pakan terhadap pertambahan berat badan, konsumsi dan kon-
versi pakan ayam pedaging Jjsntan serta untuk mendaspatkan
persentase terbaik tingkat pemberiannysa.

Hewan percobaan yang digunaksn sejumlah 24 ekor ayam
jantan strain Hubbard. Metode yang dipakai ysitu Rancangan
Acak Lengkap dengan empat perlaskusn dan enam ulangan.
Setelah dilakukan pengacakan pada ke 24 ekor anak ayam
sesuai dengan rancangan percobaan yang digunakan, anak ayam
vang menerima perlakuan sama dijadikan satu kandang indukan
hingga didapat empat kandang indukan sesuai dendan perls-
kuan. Diadaptasikan dengan ransum perlakuan yaitu mencam-
pur pakan komersisl fase starter ayam pedaging dengan pakan
perlakuan, vyang meningkat sampai 100 % saat ayam berumur
tiga. minggu, kemudian dipindahkan ke kandang individual
sesuai hasil pengacakan dan diberi ransum perlakuan.

Pemberian Saf-Instant sebagai sumber PST dsalam
campuran pakan sampai tingkat 10 % berpengaruh sangat nyata
terhadap pertambshan berat badan, konsumsi dan konversi
pakan ayam pedaging jantan. Pemberian Saf—InstantR ting-
kat 15 % pada penelitian ini dapat %enekan pertumbuhan ayam
dan perlakuan pemberian Saf-Instant”™ 10 % memiliki konver-
si pakan yang terendah diantara perlakuan yang lain. .
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"ternak dan 4,048 assal ikan dari target 10 gram

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Sebagaimansa diketahui bahwa makin tinggi tingkat hidup
dan pendapatan suatu bangsa, makin meningkat pula kebutuhan
pangan vyang bernilai gizi tinggi. Ditinjau dari masalsh
gizi, bissanya tidak dapat raiﬁisahkan dengan penyediaan
protein. Berdassarkan sumbernys protein dapat digolongkan

sebagai protein nabati dan protein hewani yang antara lain

berasal dari ikan, telur, susu dan daging. Konsumsi protein

hewani secara nasional pada tahun 1888 baru mencapai 6,87

gram perkapita perhsari yang terdiri dari 2,83 gram assal

(Anonimus,
1982).

Ayam pedaging merupakan ternak yang mampu menvediakan

protein hewani dalam waktu relatif cepét bila dibandingkan

dengan ternak lain. Pertumbuhsn yang optimal daspat dicapsi
bila ransum vyang diberiksn mengandung zat-zat gizi dalzm
Jumlah cukup dan seimbang. Salah satu bshsn penyusun ransum

uriggas yang secara konvensional digunakan adsalash bungkil

kedelsi.
Impor bungkil kedelai pada tiap-tisp Pelits selaln
meningkat, untuk mengurangi ketergsntungsn tersebut telah

ditempuh usaha melalui kemungkinan diproduksinya bahan baku

konsentrat Protein Sel Tunggal (PST). Hal ini akan memberi-

kan dampak positif dan prospek yvang cerah di mass wmendstang



bila dapat memenuhi persyaratan seperti kelsyakan teknis,
ekonomis dan penguassaan teknologi proses produksinys karens
PST memiliki beberaps keuntungan seperti pertumbuhan yang
sangat cepat, ‘kandungan protein cukup tinggi dan proses
produksinya dapat dilaksanakan dalam ruang sempit (Anonimus,
1985). |

Salah satu Jenis mikroorganisme vyang dapat dipaksai
sebagai PST adalah Sacharomyces cerevisiae. Sacharomyces
cerevisiae dapat dipergunakan pada ransum ayam dengan kon-
sentrasi 5-10 % tanpa mempengaruhi performans dari ayam
tersebut (Anggorodi, 1985P).

Sumber PST vyang dipergunakan dalam penelitisn ini
adalah ragi roti Saf—InstantR vang mengandung Sacharomyces
cerevisiae. Sehubungan dengan ini maka peneliti ingin
mengetahui pengsaruh pemberian Saf—InstantR sebagai sumber
PST dalam campursn pskan terhadap pertsmbshan berst bsadan,

konsumsi dan konversi pskan ayvam pedaging Jsntan.

-

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pefmasalahan vang ada maksa
dapat dirumuskan sebagai berikut
Ssmpsi beraps besarkah pengaruh tingksat pemberian Saf-
Instant " sebagai sumber PST dslsm campuran pakan terhadsp

pertambahan berat badan, konsumsi dan konvefsi pakan ayam

pedaging Jjantan.



Tujuan Penelitian

Penelitian’ ini dilakukan untuk ﬁengetahui pengaruh
pemberian Saf—InstantR sebagai sumber PST dalam campuran
.pakan terhadab pertambahan berat badan, konsumsi dan konver-
si} pakan ayam pedaging jantan dan mendapatkan persentase

terbaik tingkat pemberiannya.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis vyang akan diuji dari penelitian ini adalah
tingkat pemberian Saf—InstantR 18 % dari total ransum
memberikan pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi

pakan ayam pedaging jantan yang terbsaik.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infor-
masi tentang kemungkinan penggunaan PST éebagai substitusi
bpngkil kedelai sehingga dapat mengurangi ketergantungsn
impor negara terhadap bungkil kedelai sebagai bahsn baku
pakan ternak, Jjikas telah memenuhi persyaratan seperti kels-

vakan teknis, ekonomis dan penguasasan proses produksinya.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Protein Sel Tunggal (PST)

Protein Sel Tunggal (PST) adalah istilah yang digunsakan

untuk protein yang berassl dari mikroorganisme bersel satu

atau bersel banysk yang sederhana, seperti bakteri, ragi,

jamur, gangdang dan protozoa (Hsriyum, 1886; Sz id, 1887 dan

-~ Wibowo, 18988). Beberapa slasan mengapa PST dapat diharsapkan

sebagai alternatif sumber protein bagi manusia atan hewan

vaitu bernilai gizi tinggi, produksinys hanya memerlukan

tempat vyang sempit, tidak tergantung cuaca, memberikan

penanganan limbah vang kecil dan kecepatan produksinys

tinggi (Bucle dkk., 1887; Hariyum, 18986 dan Judoamidjojo,

®©. Said dan Hartoto, 1988 ). Hal ini akan memberikan dampak

positif dan merupsaksn prospek cerah dimasa mendatang bila

memenuhi bebersapa persyaratan seperti kelsyskan teknis,

ekonomis dan penguasasan teknologil proses produksinya (Anoni-

mus, 1885).

PST dari Jjenis ragi memungkinkan lebih luas penggunsan-
nya sebab mempunyai gsifat-sifat yang 1lebih menguntungkan

dari ganggang dan bakteri vaitu rendah kandungan sasam nu-

kleatnya, lebih mudah dipanen dan dapat tumbuh pada substrat

pH rendah (Sa’id, 1987; Santoso, 1887). Ragi merupakan

bagian dari kelompok kapang dan dibedakan hampir semus Jjamur
vang 1lain oleh sifatnya yang bersel satu dan membelah diri

secars bertunas. Berukuran antara 5 sampai 20 mikron,




biasanya 5 sampai 10 kasli lebih besar dari bakteri (Bucle

dkk, 19887 dan Judosmidjojo dkk., 1889).

Gambar 1. Saccharomyces cereviciae menunjuk-
kan penyembulan (Judoamidjojo
dkk., 1888).

Seperti bakteri, sel—sel ragi mempunyai lapisan dinding
luar yang terdiri dari polissksrida komplek. Saccharomyces
cereviciae dinding selnya tersusun dari glukan 30-34 % yang
teridiri dari unit-unit D glukossa dan mannan 30-34 % yang
terdiri dari D mannose. Protein selalu terdspat pads din-
ding sel (Bucle dkk, 1987; dan Judoamidjojo dkk., 1988).

Limbah produksi pertanian seperti jerami, onggok tahu,
onggok tapioka, 1limbsh pabrik guls molases dan lain-lain
vang mengandung unsur karbon dapat dipergunakan sebagail
bahan dasar pembuatan PST. Bils pabrik guls yang melsakukan
proses produksi PST, hal ini merupakan potensi untuk
mengatasi kendalas ekonomis agar hargs PST di pasaran biss

bersaing dengan bungkil kedelai, karens pabrik gula dapat




memanfaatkan limbahnya sebagai substrat PST. Gambar 2.

menunjukkan proses produksi PST bila dilakukan oleh pabrik

gulsa.

Ragi | §. cereviciae

foniaes,

Pemanenan sel
molasses

» Y

Udara fAir hahan renbantu

Gambar 2. Skemsa proses produksi PST (Retno-
widyani, 1881).

Gambar 3. menunjukkan keuntungan lain jika pabrik gulas vyang
melakukan proses produksi PST yaitu, pabrik gula dspat
menggantikan bahan bakar solar dengan ampas tebu kering padsa
tahap pemanenan sel, serta mengadakan modifikasi proses
pemanenan sel pada ketel uap dan gas buangan vyang telah
dimiliki pébrik gula, ini merupakan penghematan cukup besar
nilainya karena tidak perlu mengeluarkan biaya investasi

untuk membeli ketel usp, yang harus dilakukan pads psabrik

P&l



Metode Konvesional

- i ety |

Hasil propagasi sentrifus hubur ragi | Ketel uap 1

68gragi/) —7 3Ftahap 7 68/} ——* 1 Pabnik PST |
|

X . 2
Ragi kering ¢—— &:ﬁiﬁﬁ‘ e YoX b ky/cn

Metode Nodifikasi

P e
Hasil propagasi sentrifus hubuy ragi | Ketel uap |
(68 g ragi/l) ' 3 tahap . (168 ¢/1) ’ I Pabrik Gula 1

. |

. Pengering ’ gas buany
Ragh Kering 4—— parputan panas 208 ¢ C

Gambar 3. Perbedsan metode konvensional dan
modifikasi (Retnowidyani, 13881).

Menurut Anggorodi (1985b) serta Daghir dan Baki

(1877), penggunaan PST jenis rsasgi ‘galur Saccharomyces
cereviciae 5 - 10 % dalam ransum syam tidak mempengaruhi

performans ayam. tersebute Waldroup dkk. (1871) serta White
dan Ballaoun (1977) mengamati bahwa bila ragi diberikan
dalam bentuk pelet, pemberisn jumlah bahan pakan dan penga-
ruh depresi pertumbuhan dari ragi dspat dikursangi.

PST dari Fodder Yeast (ragi pakan ternak) sebsagai
substitusi kacang kedelai sampai tingkét 9 % dalam ransum
tidak mempengaruhi performans ayam pedaging atau Fodder
Yeast dapat menggaﬁtikan bungkil kedelsi 60 % .

Persentase ini dapat dipertinggi lsgi bila dalam penyusunan




ransum diadakan koreksi terhadap beberapa asam amino (Anoni-

mus, 1885).

e Keuntungan ragi sebagai PST dalam ransum ayam pedaging

dinyatakan Anggorodi (1985b) dan Retnowidysani (18819, vyaitu

mampu mengurangi perlemsakan fisiologis pada hati, yang

berarti penyebsran lemsk ke jaringan-jaringan otot menjadi

sempurna, Jjuga kandungan asam amino dan vitamin B-nya lebih-

o unggul dari bungkil kedelsai.

Saf—InstantR merupakan bubuk berwarns putih kekuning-

an, bentuk seperti pasir berderai-derai dan mempunysai aroma

keasaman (Anggorodi, 1985b). Saf—InstantR mengandung ragi

Saccharomyces cereviciae*) vang biasa digunakan dalam pem-

" buatan roti.

Ransum Ayam Pedaging

Ransum adalah bashan yang dapst dimakan, diecerna selu-

ruhnya atau sebsgiasn dan tidak menggaﬁggu kesehatan hewan

vang bersangkutan (Lubis, 1963). Ransum berfungsi untuk

hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi dan penggemukan

. (Card,1875).

0 Pembatasan utama vyang menentuksn mutu ransum ayam

adalah =zat-zat pakan atau gizi. Zat-zat gizi ini ternyata

jugas menentukasn harga dsari sustu ransum. Makin tinggi

. RKandungan gizi suatu ransum maka makin mahal puls, hargsnya.

%) Dari label bungkus Saf-Instant.



sZ7at-zat gizi untuk syam terdiri atas protein, lemak, karbo-

o hidfat, vitamin dan minersl (Anonimus, 1985). Jull (1875)

mengemukakan bsahwa ransum yang disusun dengan kombinasi
bermacam-macam bahan mempunyai efek yang lebih géik, karens
akan saling melengkapi kekurangan suatu bahan sehingga
memungkinkan terjadi pertumbuhan maksimal.

Penyusunan ransﬁm.ayam didssarkan atas beberapa faktor
vaitu Jenis ayam, fungsi ternak dan fase pertumbuhan ayam.
Sebelum menyusun ransum perlu pula diketahui sifat-sifat
dari setiap bahan paskan yasng akan digunakan. Selsin mempe-
lajari . kandungan nutrisi yang ada di dalamnya, perlu Jugsa
mengetahui adanya zat-zat toksin yaﬁg mungkin te?kandung a3
dalamnya yang dapat membahayaksan ternak. Dengsn demikian
nantinya aksan disusun ransum yang sesuai dengan kebutuhan
ternak dasn sebaliknya dapat dihindari efek sampingnya.
Dalam menyusun ransum, disamping kadar protein yang diper-
hatikan, Jjuga perlu diperhitungkan skan kebutuhan energi

pada ayam, khususnya metabolisme energi stau energi terse-

dia. Ransum ayam pedaging menghendaki metsbolisme energi

vang lebih banyak dari padsa aysm petelur (Murtidjo, 1887).
Ternak ayam mempunysi sistem pencernaan perut tunggal,

karena itu hampir tidak mampu mencerns serat kasar maka =zat

ini hanya dibolehksn dalam kadér rendah, bila kelebihan skan

menurunkan kondisi dan menimbulksan skibat-akibat yang meru-

gikan (Anonimus, 1985).
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Pertumbuhan Ayam Pedaging

Mc.Meekan dkk. (1868) menyatakan bahwa pertumbnhan
adalah peningkatan berat badan éampai ukuran dewasa terca-
pai. Manurut Maynard dkk. (1880) pertumbuhan adslah pe-
ningkatan pada struktur jaringan seperti otot dan tulang
serta organ-organ lain. Hal ini harus dibedakan dengan
penimbunan lemak dalam.jaringan.

Pertumbuhan merupakan proses biologis vyang sangat
tergantung pada beberépa faktor. Faktor-faktor "yang mem-
pengaruhi pertumbuhan ayam pedaging adalah heriditas, hor-

mon, pakan, temperatur, kelembsaban udara dan sistem perkan-

dangan (Soeharsono, 1877). Jull (1875) dan Wshju (1885)

mengatakan, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuh-
an ayam pedaging adalah umur, genetik, besarnya sayam, kwali-
tas dan kwantitas ransum yang dikonsumsi, lingkungan yang
berhubungan dengan pemeliharsan ayam tersebut, penyakit
serta tata laksanan pemeliharaan.

Pertumbuhan ayam pedaging dslam keadsan paling aktif
tercapai kira-kira sampai umur delspan minggu, sedangkan

Siregar dkk. (1980) berpendspsat, bshwa pertumbuhsan sayam

pedaging yang cepat dicapsi sejak umur satu hari sampai enam

minggu, kemudian kecepatan pertumbuhan berkurang sampai
suatu saat nanti Berhenti sama sekali. Menurut Bundy dan
Diggins (1980)Amenyatakan bahwa, pertumbuhan aysm pedaging
yvang cepat terjadi pada umur lima sampal tujuh minggu.
Perbedaan pendapat ini disebabkan karens pertumbuhan  erst

kaitannya dengsn tingkat kemantapan interaksi antara faktor
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dalam (Hereditas) dan faktor luar (lingkungan) (Soeharsono,
1977). |

Pertumbuhan umumnya dinyataksn dengan kenaikan berat
badan yang mudah diketahﬁi dengan penimbangan berulang—ulang
dan diketengahkan dalam bentuk pertambahan berst badan iiap

hari, tiap minggu atau waktu yang lain (Tilman dkk., 18988).

Konsumsi Pakan

g Ayam mengkonsumsi pakan uﬁtuk memperoleh energi yang
penting srtinya untuk menjaga kondisi tubuh dan pertumbuhan.
Bila ayam pedaging diberi pakan dengan kadar protein dan
energi tinggi, maka ayam akan mengkonsumsi Jjumlah pakan
lebih sedikit. Sebaliknysa bila pakan yang diberikan memi-
1iki kadar protein tinggi dan energi rendsh, ayam akan

mengkonsumsi pakan lebih banyak (Anggorodi, 1885%; Murtidjo,
© 1987 dan Tilman dkk., 18839).

© Jumlah pskan ysng dikonsumsi oleh ayam tergantung pada

spesies, umur, berat badan, temperatur lingkungan dan jumlah
° energi serta tingkat zat gizi dalsm pakan (Cble, 1968).
& Pernystaan ini ‘hampir sama dengan pendspat Jull (1875),
Siregar dkk; (1880) dan Wahju (1985) yang menysatakan bahwa
jumlah pakan yang dikonsumsi tergantung pada besar hewan,
keaktifannya, temperatur lingkungan dan tingksat energi yang
terkandung dalam pakan.
Konsumsi pakan akan meningkat saat ayam berumnr ssatu
hari sampai lima minggu dan untuk mencsapsai pertumbuhsn yang

optimal dibutuhkan ransum dan ksndungan protein tinggi.

y
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Kemudian setelah mepcapai dewass tubuh, Jjumlah konsumsi

pakan skan konstan (Wahju dan Sugandi, 1878).

Konversi Pakan

& - Peningkatan efisiensi penggunaan pakan diharapkan
diikuti dengan pertumbuhan ysng lebih cepat sehingga memi-
¢ 1iki nilai ekonomi yang tinggi (Lubis, 1963). Hal tersebut
dapatrdipérhitungkaﬁ bérdasar%an-konver$i»pakan,~/Bundy//da%
¢ Diggins (1960) berpendapat konversi pakan menyatakan kesang-
gupan seekor ayam unfuk merubah pakan yang dicerna menjadi
produksi, sehingga perhitungan konversi pskan dimaksudkan
untuk mengetahuil kemampuan ayam pedaging dalam mengubsh
pakan yang dikonsumsi menjadi dasging. Menurut Sarlis dkk.
(1876), nilai konversi diperoleh dari perhitungag hasil bagi
antara Jumlah pakan yang dikonsumsi dengsn selisih antara
berst badan akhir dikurangi berat badan swsl. Secara umum
arti konversi pakan adalah jumlah ransum yang diberikan
untuk mendapat produk dalam jumlah tertentu (Santoso, 1986).
Selanjutnya Murtidjo (1987) memberikan pengertiasn konversi
pakan sebagail perbandingan pakan yang dikonsumsi dengan

kemampuan pertumbuhan aysm pedaging dalsm setisp satu kilo-

gram.

/ ° Apabila nilai konversi pakan lebih dsri dua msks paksn
\ vang diberikan dianggép tidak ekonomis (Sarlis dkk., 1878).
7 Makin kecil nilai konversi pakan, ditinjau dari segi ekono-
mis makin menguntungkan, karensa makin sedikit jumlah ransum
vang diberikan untuk menghasilkan berat bsadan tertentu

\

\ (Soeharsono, 1977).




BAB III

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitisn 1ini dilskssnaksn di Semolowaru Surabaya.

Waktu penelitian berlangsung selams tujuh minggu dimulsai

tanggal 4 Januari 1992 sampai tanggal 21 Februari 18892.

Materi Penelitian

Hewan percobaasn yang digunakan dalam penelitisn ini

adalah ayam pedaging jantan‘Strain Hubbard umur sehari seba-

nyak 24 ekor. s

Bahan-bshan yang digunskan pada penelitian ini meliputi

ransum komersial ayam pedaging starter, ransum perlakuan

vang susunsnnya dapat dilihst pada Tabel 1. dan Tabel 2

8 ¥

S. cerevisiae yang dipakal berasal dari Saf—InstantR pro-

duksi B:d« Lesaffrg 587¢3 Marcg France dengsan hargsa

Rp. 6000/% kg, vaksin ND, koksidiostat, santistress, biosid

dan formalin 40%.

Penelitian ini menggunakan kandang indukan sebanyak’

empat buah dan kandang perlakuan yang berpetak 24 buah, .

tercantum pada gambar lampiran 2. Alst-slat lainnya islsh,

tempat pakan dan minum, lampu pijar, timbangan QOhauss dengan

kapasitas 3110 gram (Gambar lsmpiran 1), kantong-kantong

plastik untuk tempat pakan dan termometer.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksansaksn memaksi Rancsngsn Acak Lengkap

dengsn empat perlskuan dan ensm ulangsan. Perlakuan yang
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diberikan berupa tingkat pemberian Saf-Instant X sebagail
sumber PST dslam campuran paksn yang terdiri dari empat

taraf yaitu:

1. Pemberian 0% Saf-Instant® dari total ransum (5g2.
2; Pemberian 5% Saf-Instant" dari total ransum (541).
3's Pembe}ian 10% Saf-Instant® dari total ransum (89).
4. Pemberian 15% Saf—InstantR dari total ransum (Sg3).

Sehingga didapat 4 x 6 = 24 unit percobaan.

Pelaksanaan Penelitian-

Satu minggu sebelum anak ayam datang, rusngan difumiga-

si dengan formalin 40% dan kandang disucihamakan

biocid. Lampu pijar dinyalakan satu hari sebelum anak ayam

dimasukkan ke dalam kandsng.

Setelah anak. ayvam datang dilakukan pengacakan ke 24

anak ayam teéersebut sesuail dengan rancangan percobsaan yang

digunakan. Anak ayam yang menerima perlakuan ysang sama

- dikumpulkan menjadi satu kandang indukan, hinggs akan dida-

pat empat kandang indukan sesusi dengan perlakuan.

Anak syam tersebut diadaptasikan dengan ransum

perla-
kuan yaitu mencampur pakan komersiasl fase starter ayam
pedaging dengan pakan perlakuan sebanyak 30% pada sasat syam

umur satu minggu, B60% penambahan pakan perlakusan dari total

ransum pada saat ayam umur dus minggu dan pemberian 100%

pakan perlakuan pada ssat ayam umur tiga minggu. Disamping

itu bentuk pakan juga disesuaikan dari bentuk crambel (pelet

vang agak dihsluskan) sampai bentuk pelet, pembuatan pelet

tercantum pada Tabel Lampiran 8. Setelah berumur tiga

dengan -
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minggu anak ayam dipindahkan dari kandang indukan ke dalam
kandang perlakuan individual sesuai dengan hasil pengacakan
dan mulai diberi ransum perlakuannya (lihat Tabel 1 dah
2

Tabel 1. Susunan bsahan pskan aysm pedsging tahap Starter
(0 - 4 minggu).

Pemberian Saf—InstantR
sebagai sumber PST
Bahan Pakan

0% 5% . 10% 15%
Saf-Instant" - 5,00 10,00 15,00
Jagung 42,00 42,00 42,00 42,00
Bungkil Kedele 22,00 17,00 12,00 7,00
Kacang hijau 20,00 20,00 20,00 20,00
Tepung ikan 10,00 10,00 10,00 10,00
Bekatul 2,00 2,00 2,00 - 2,00
Minyak kelapsa 3,00 3,00 3,00 3,00
Premix 0,70 0570 0,70 0,70
Garam 0,30 0,30 0,30 0,30
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
EM (Kkal/kg) 3078,50 3141,50 3204,50 3267,50
Protein kasar (%) 23,10 23,25 23,41 23, 54
Lemak (%) 6,17 6,09 5,99 5,91
Serat kasar (%) 3,84 3.51 3,19 2.8%7

Keterangan: Hasil perhitungan tercantum padas Tsbel Lasmpir-
an 6. ‘




Tabel 2.

Susunan

bahan pakan syam pedaging
( 2 5 minggu)

16

tashap Finiser

Bahan Pakan

Pemberian Saf—InstantR
sebagai sumber PST

0% 5% 10% 15%
Saf-Instant"® - 5,00 10,00 15,00
Jagung 47,00 47,00 47,00 47,00
Bungkil Kedele 18,00 13,00 8,00 3,00
Kacang hijau 18,00 18,00 18,00 18,00
Tepung ikan 8,00 9,00 8,00 3,00
Bekatul 5,00 5,00 5,00 5,00
Minyak kelapa 2,00 2,80 2,00 2,00
Premix 0,70 0,70 0,70 0,70
Garam - 0,30 0,30 0,30 0,30
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
EM (Kkal/kg) 3035,40 3098,40 3161,40 3220,40
Protein kasar (%) 21,287 21,41 £l,a7 21,72
Lemak (%) 5,40 5,32 5,22 5,14
Serat kasar (%) 3,84 3,52 3,18 2,87

Keterangan:

Hasil perhitungan
an 7.

tercantum pada Tsbel Lampir-
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Pemberian pakan dan minum sejsk asnak ayam berumur satu
hari sampai skhir penelitian disediaskan secarsa ad libitum.'
Untuk pencegahan terhadap penyakit Tetelo (New Castle Di-
sease) dilakukén vaksinasi pertams saat anak aysm berumu?
figa hari dan vaksinasi kedua dilakukan saat anak ayam
berumur 21 hari, untukAmencegah penyakit berak darah (Coc-
cidiosis) diberikan .koksidiostat dalam air minum dengan
sistem tigs hari diberikan, dusa hari istirahat dan tiga hari
diberikan lagi. Sisiem ing bertujuan untuk menghindari

resistensi agen penyebab penyakit bersk darah tersebut.

Pengamatan Penelitian

Pengamatan yang dilakukan melipufi pertambahan berat
badan, konsumsi dan konversi pakan ayam pedaging Jantan.
Pertambshan berat badan dihitung tiap minggu dengan menim-
bang berat hidup tiap ekor ayam pada minggu berikutnya
dikurangi berat badan hidup pada minggu sebelumnya. Berat
badan hidup awal yaitu saat ayam berumur Eifiﬂﬂizggg.

Pakan vyang dihabiskan untuk konsumsi psksn dihitung
setiap hari dengan carsa menimbang berat seluruh paskan yang
diberikan dikurangi dengan berat yang tersisa, dihitung
untuk setiap kelompok glangan.

Data peftambahan berat badan dan konsumsi pakan diguns-
kan wuntuk menghitung besarnys konversi pakan. Konversi
pakan dapat diketahui dengan menghitung hasil bsgi antars
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan selisih berat badsn

hidup akhir dan berat badan hidup awal.
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Penéolahan Data

Data yang diperoieh diolah berdasarkan Analisis &arian
dengan maksud untuk mengetashui apaksh ada perbedaan yang
nyata tingkat pemberian Saf—InstantR sebagai sumber PST
délam campuran pakan tehadap pertambahan berat badan, kon-
sumsi dan konversi pakan ayam _pedaging Jjantan. Apsabila
didapat perbedaan yang nysata, untuk mengetahui perlskuan
mana yang memberikan hasil terbaik.maka dilanjutkan dengan

Uji Beda Nyata Terkecil (5%) (Kusriningrum, 1983).




BAB IV

HASIL PENRELITIAN

Pertambahan Berat Badan

Perlakuan pemberian berbagai tingkat Saf-Instant" se-
bagai sumber PST dalam campuran pakan syam pedaging Jjantan
terhadap pertambahan berat badan, berdasarkan analisis
varian menunjukkan pérbedaan vang sangat nyata (p<0,01),
tercantum psda tabel lampirsn 14.

Rata-rata pertaﬁbahan berat badan dan simpangan baku
per ekor ayam tiap minggu tercantum dalam Tabel 3. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa pertambahan berat badan teren-
dah didapat pada perlskuan S3 (perlakuan 15%), yaitu 1317,50
+ 93,84 sesusi dengan uji BNT 5% yvang tercantum pads tabel
lampiran 15.

Gambar 4 menunjukkan grafik 1laju pertumbuhsn aysam
selama penelitian yang mengalami peningkstan setiap minggu;
nya dan setelsh ayam berumur enam minggun 1laju pertumbuhan
mulai berkurang. Gambar 4 menunjukkan puls tingkat perbe-
daan diantaéa perlakusan, dimans perlskusn 53 memiliki grafik

terendah.




Tabel 3. Rata-rata dan Simpangan Baku
Badan Ayam (gram) tisp Minggu Selama Penelitian.

Pertambahan Bersat

Pertambahan Berat Badan {gram)
Unur Ayam {(minggu)
Perlzkuan dumlah
4 i & 7
S0 370,47 t 20,341398,83 + 29,471 435,83 1 17,661438,33 * 17,59{1643,67 ¥ 74,64 a
T 2 361,33 + 33,50{410,83 * 23,34} 443,33 + 18,20(445,33 * 17,564|1660,83 t 32,95 a
263 376,67 t 20,341409,33 + 23,43 441,83 + 17,661443,50 t 18,0011671,33 t 69,09 a
34 265,00 * 40,491319,8% * 18,84 365,33 * §1,471367,33 F §1,15{1317,50 £ 93,84 b

Angka-angka

Fertambahan Berat
Badan <{(gram)

Gambar 4. Grafik. Laju Pertumbuhan

vang didampingi huruf berbeds
perbedaan yang nyats (uji BNT 5

%)

menunjukkan

460

430
400
370

;L

240
310
280

ryrrrrrrrrrrrrirrornreya

TAM

} o

1

4 > 6
UHmuy Ayam (minggu)
oDsB@ +81 o852 283

Selama Penelitian.

Ayam




e ——

21

Konsumsi Pakan

Perlskuan pemberian Saf-Instant' terhadap konsumsi
pakan menunjqkkan terdapat perbedaan yang sangat nysta
(p<0,01) diantara perlakuan (tabel lampirsn 21). 'Rata—rata
dan simpangan bsku konsumsi pakan tiap minggu selama peneli-
tian per ekor ayam, dapat dilihst pada Tabel 4. Tsbel 4,
menunjukkan bahwa peflakuan SO (perlakuan kontrpl) dan Sy
(perlakuan 5%) memiliki tingkat konsumsi yang tinggi,
(p<0,05) tercantum pads tabel lampiran 22.

Konsumsi bakan vang terus meningka£ pada setiap minggu
ditunjukkan pads Gambar 5 dan terlihst puls gsmbaran tingksat
perkembangan diantara perlakuan yang berbeda. Perlakuan SO
(perlakuan kontrol) dan S; (perlakuan 5%) mempunyai tingkat
konsumsi yasng tinggi dan mempunyai angka yang hampir samsa.

Tabel 4. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Paskan Ayam
tiap Minggu (gram) Selams Penelitisn.

Pertambazhan Berat Badan {gram)
Usur Ayas (mingou)
Perlakuan dumlah
i "9 & 7
1 381,87 * 25,171996,33 1 43,62{1192,17 % 43,B89{1358,17 * 100G,3113928,33 + 203,64 a
2 382,17 + 25,131998,17 + 64,9011199,67 + 44,56711400,83 * &4,67{3980,83 * 182,80 &
3 346,67 + 21,49(694,67 * 74,11| 910,67 + 84,68(1098,50 + 74,35{3050,50 * 232,23 b
4 317,50 * 19,69|636,17 * 16,22 854,33 % 42,33{1032,67 + 22,77|2824,00 + 350,86 ¢

Angka-angka yang didampingi huruf berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata (uji BNT & %).
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Gambar 5. Grafik Rata-rata Konsumsi Pakan
Ayam Selams Penelitian.

EKonsumsi Pakan {(gxram)
(Thousands)
O

Konversi Pakan

R

Perlakuan pemberian Saf-Instant sebagai sumber PST

dalam campuran psakan terhadap konversi pakan berdasarkan

analisis varian, menggambarkan bahwa terdspat perbedaan yang
sangat nyata (p<0,01) diantara perlsakuan, tercantum pada
tabel lampiran 24.

Rata-rata dan simpangan baku konversi pakan per ekor
ayam selama penelitian tercantum pada Tabel 5. Pada tabel

tersebut terlihat bahws perlakusan So (pemberisn tingksat 10%)

mempunyai tingkat Lkonversi pakan yang terendah (p<0,05)

tercantum pada tabel lampiran 25.
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Tabel 5. Rata-rata dan Simpangan Baku Konversi Pakan Ayam

Selama Penelitian.

Perlakuan Konversi Pakan
SO 2,38 20,17 =
51 2,40 £ 0,12 a
Sz 1,83 =+ 0,14 ¢
S3 2,15 £ 0,18 b Y

Angka-angka yang didampingi huruf berbeda menun-
jukkan perbedsan yang nysta (uji BNT 5 %).




BAB V

PEMBAHASAN
, . , . 5oL
o X VAR\UPR A 2\ Q '
( \ ¢ L~ N ;
Perlakuan pemberian Saf-Instant’ tingkatlo %, 5 %, 10%
X Oh W e @

dan 15 %};berpengaruh terhadap '/pertambahan berat badan,

konsumsi dan konversi pakan ayam pedaging jantan:j

Hasil snsalisis statistik menunjukksn perbedaan yang

sangat nyata (p<0,01) diantars perlakusn terhadap pertambah-

an berat badan. Perlakuan SO (kontrol), Sl (perlakuan 5%)

dan 52 (perlakuan 10%) memilikl pertambahan berat badan yang

tinggi, sedangkan perlakuan yang terendash adalah perlskuan
33 (perlskuan 15%). &Perbedaan pertambahan berat badan padsa
umumnya

disebsbkan karensa banyak faktor vang mempengaruhi

laju pertumbuhan ayam diantaranya ialah umnar, genetik, besar

ayam, kualitas dan kuantitas ransum yang dikonsumsi, ling-

kungan vyang berhubungan'dengan pemeliharaan ayam tersebut,

penyakit dan tata laksana pemeliharaannysa (Jull, 1875. dan

Wahju 1985).

Perlakuan pemberian Saf—InstantR sebsagsi sumber PST

pada tingkat 5 % dan 10 % ternysats menunjukkén pertambahan

berat badan ayam yang sams dengan perlakuan kontrol (SD).
Berarti pemberian Saf—InstantR ssmpail tingkat 10 % tidak
mempengaruhi

pertumbuhan ayam yang normal. Untuk pemberian

Saf-Instant R sebagai sumber PST sebessar 15 % dalam ransum

menunjukkan pertambshan berat badan ayam ysng lebih rendah

dari perlskuan kontrol (SO) atau dapat disebutkan bahwa pem-

berian Saf—InstantR sebsgai  sumber PST dsalam CHNPUT AN
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pakan tingkat 15 % menekan pertumbuhan &ayam. Penelitian

vang sama ditunjukkan jugsa oleh Daghir dan Baki (1877);

Schulz dan Oslage (1980) serta Waldroup, Hillard dan Mit-

cheel (1871) menyatakan bahwa penambahan 15 % ragi pads

ransum menekan pertumbuhan dan kesktifan ayam broiler. Hal

ini dapat disebabkan daya cerna yang rendah, karena konsumsi

vang mengandung ragi tinggi mempunyai kandungan asam cukup

tinggili pula, bila masuk ke dalam lambung yang sudah mempu-

nysi susasana asam skan mensmbah keadasn lambung bertambsh

asam sehingga mengakibatksn daya cerna kurang basik. Daysa

scerna kurang baik dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat.

Grafik 1laju pertumbuhan aysm daslam penelitisn ini

mengalami peningkatan, setelah ayam berumur enam minggu laju

pertumbuhan mulai berkurang kecepatannya. Hal ini sesuai

dengan pendapat Siregar dkk..(1880) yang menyatakan bahwa

pertumbuhan ayam pedaging ysang cepsat dicapai sejak umur satu

hari sampai umur enam minggu kemudian pertumbuhan berkurang

sampai suatu ssast berhenti sama sekali. Kesemuanys tadi

terjadi akibat tingkat pertumbuhan Jjaringan yang akhirnya

membentuk tubuh. Laju pertumbuhan syam ysng umumnya selalu

meningksat setiap minggu disebabkan karena dengan meningkat-

nya umur, saluran pencernsan berfungsi optimal. Penyersapan

zat-zat makanan terutama asam amino dari proses metabolisme

protein untuk pertumbuhan akan semskin baik. ©Selain untuk

pertumbuhan,' protein jugs berfungsi untuk memperbaiki Jja-

ringan, menyedisksn asam amino, menyediaskan energi dalam

tubuh, menyediakan sumber lemak badan dan lain-lsin (Anggo-

rodi, 1980 dan Tilmsn dkk., 18889).

e ——
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Pemberian berbagai tingksat Saf-Instant " menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (p<0,01) diantara perlakusn
terhadap konsumsi pakan selama penelitian. Hasil uji BNT 5%
menggambarkan bshws konsumsi paksn dari perlskuan substitusi
5 % ransum basal dengan ragi Saf-Instant" tidsk berbedsa
nyata dengan konsumsi pakan dari perlskuan kontrol (Sg)
sedangkan perlsakuan substitusi 10 % dan 15 % mempunyai nilai
lebih kecil dari pada konsumsi pakan perlskuan kontrol (Sg).

e Hal 1ini sesuai dengan penelitian White dan Balloun (197%)
vang menghasilkan bahwa pemberian ragi dalam l

ransum ayam

pedaging pada tingkat 10 % terjadi pengurangan konsumsi.

Dari penelitian Daghir dan Sell (1981), menysatakan bahwa

penurunan konsumsi pskan yang mengandung ragi tinggl pads

s dasarnya disebabkan oleh palatabilitas.

Perbedaan konsumsi paskan ayam pada penelitian ini dapat
dipengaruhi oleh spesies, besar hewan, temperatur lingkungan
dan tingksat en@rgi &ang terkandung dalam ransum serta keak-
tifan (Anggorédi, 19353; Cole, 1866 dsn Wahju, 1885).
‘Menurut Sturkie (1976) kapasitas tembolok jugs mempengaruhi

konsumsi pakan ayam, bila kaspasitas tembolok belum tercspai,

unggas akan terus mengkonsumsi pakan yang ada. Lebih lanjut

dikatakan oleh Anggorodi (1985%), konsumsi pakan ayam dipe-

ngaruhi pula oleh palatabilitas (rasa) walaupun memegsang

peranan relatif kecil.

Gambar 5 menunjukksn gambaran konsumsi paksn yang se-
lalu meningksat selama penelitian sesual dengan bertambahnya

umur sayam. Hsal ini sesusi dengsn pendspst Titus dan Fritz

PRI R e e o
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(1871) serta Wahju (1875) yang berpendapdt bahwa makin
bertambahnya umur, konsumsi pakan akan meningkat seiring
dengan meningkatnya kebutuhan zat-zat mskanasn untuk mainte-
nance dan pertumbuhan.

Perlakuan pemberian Saf—InstantR sebagal sumber PST
dalam campuran pakan menunjukkanv perbedsaan sangat nyata
(p<0,01) diantara perlakuan terhadap konversi pakén ayam
pedaging Jjsntan.

Hasil penelitian - menggambarkan bahwa perlakuan So
(perlakuan 10%) memiliki konversi yang terendah diantara
perlakuan lainnya dan mempunyai nilai kurang dari dus. Hal
ini sesual dengan penelitian Anggorodi (1985b) vang mengha-
silkan konversi pakan terendah adalah pada perlakuan pembe-
rian S. cerevisiae genus Hemiascomicetes tingkst 10 %. Soe-
harsono (1877) menyatakan bahwa makin kecil nilai konversi
pakan, ditinjau dari segi ekonomis makin menguntungkan,
karena makin sedikit Jumlsh ransum yang diberikan untuk

menghasilkan berat badan tertentu. Sarlis dkk. (18786)

menganggap bahws apabila nilsi konversi pakan lebih dari dusa )

maka pakan yang diberikan dianggap tidsk ekonomis.
Pada penelitian ini terdapat adanys hubungan sntars
konsumsi paﬁan dan berat badan dalam arti peningkatan per-

tambahan berat badsn, jugs dipengaruhi konsumsi paksn. Hal

vang sama telah dibuktikan oleh Romziah, dkk. (1880).



BAB VI

KESIHPULAR DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian tentang pemberian Saf—InstantR sebagai
sumber PST dalam campuran pakan ayam pedaging Jjantan tingkat

0 %, 5 %, 10 % dan 15 % , dapat disimpulkan sebagai beri-

kut:

1. Pemberian Saf-Instant® sebagsi sumber PST dalam campursan
pakan sampai 10 % berpengaruh sangst nyata terhadap
pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi paskan ayam
pedaging Jjantan.

2. Pemberian Saf-Instant"® sebagai sumber PST dslam csmpuran
pakan ayvam rpedaging jantan tingksat 15 % dapat meneksn
pertumbuhan ayam.

3. Pemberisn Saf-Instant"’ sebagai sumber PST dalam campursan

pakan ayam tingkat 10 % mempunyai angks konversi teren-

dah.

Saran

Penggunasn Saf-Instant . sebagsai sumber PST dslam cam-
pdran pakan ayam pedaging dapat digunskan, tetapi harus

diperhatikan sifatnys yang menekan pertumbuhan bila diberi-

kan secara berlebihan. Agar penggunaanya tidak mempengaruhi

pertumbuhan ayam disarankan

1. Pemberian pada ayam pedaging tidak melebihi 10 7% dalam

total ransum.

————————
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2. Mengingat sifat individu sangat bervariasi, maka perlu
dilakukan penelitian dengan jumlsh obyek (ssmpel) besar
sehingga diperoleh hasil yang lebih teiiti.

3. Melakuakan penelitian penggunaan ragi sebagal sumber PST

dengan memferhentasikan lebih dahulu dalam campﬁran

pakan.




BAB VII

RINGKASAN

Rahma Novani. Penelitisn pemberian Saf-InstantR sebagai
sumber PST dalam cémpuran pakan ayam pedaging Jantan. (di
bawah bimbingan NANIK SIANITA sebsgsi pembimbing pertama dan
KUSRININGRUM sebagsi pembimbing kedua).

Tujuan penelitian.ini adalah untuk‘mengetahui pengsaruh
pemberian Saf-Instant" sebagai sumber PST dalam campuran
pakan terhadap pertambahan bersat badan, konsumsi dah konver-
si pakan ayam pedaging jantan dan mendapatkan persenfase
terbaik tingkat pemberiannysa.

Hewan percobaan vang digunsksan terdiri dari 24 ekor

ayam pedaging jantan strain Hubbard. Penelitian ini"menggu—

nakan' Rancangan Acsak Lengksp dengsan empat perlakuan pemberi—.

an Saf-Instant’ sebagai PST dalam oﬁmpuran pakan ftingksat
0%, 5%, 10% dan 15%. Ke 24 ekor anak syam diacsk sesusi
dengan rancangan percobsasan yang digunskan. Ansk ayam yang
memperoleh perlakuan sama dikumpulkan menjadi satu kandang
indukan, hingga didapat empat kandang indukan sesusi perla-

kuan. Anak ayam tersebut diadaptasikan dengan ransum perlsa-

kuan yaitu mencampur pakan komersiasl fase starter ayam.

pedaging dengan ransum perlakuan yang makin meningkat hinggsa
100% pada saat ayam berumur tigs minggu. Setelah berumur
tiga minggu dipindahkan ke kandang individual sesusai dengan

&
hasil pengacakan dsn diberi ransum perlakuannya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan
vang sangat nyata diantarsa perlakuan (p<0,01). Pemberian
Saf-Instant » tingksat 15 % dapat menekan lsju pertumbuhan,
pemberian pada tingkat 10% dan 15% terhadap konsumsi pakan
ménurunkan jumlah konéumsi pakan syam ysng disebabkan penu-
runan éalatabilitas. Perlakuan pemberian S&f-InsﬁantR ting;

kat 10 % memiliki konversi pakan yang terendah diantara

perlakuan lainnysa.
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Tabel lampiran 1.

Hasil Analisis Bahan Pakan.
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No |Jenis Pakan Kandungan Protein (%)
1.] Ragi 44,5625

2.! Tepung Ikan 50,3959

3.| Bungkil Kedelsi 41,5625

4.| Kacang Hijan 24,0628

5.1 Jagung 9,1825

6.| Bekatul 12,2500

Susber : Laboratorium Makanan Ternak FEH-UNAIR.

Tabel lampirasn 2. Hasil Analisis Ransum (Kandungan Protein).

Mass (ayam)

No Perlskuan
Stater Finisher (%)

1. 0 % 23:8125 21,8750

i 5 % 23,1817 21,2187

J.410 % 23,1132 21,4375

4:119 % 22,8600 21,8778
Susber 3 Laboratorium Makanan Ternak FEH-UKAIR.
Tabel lampiran 3. Kandungsgn cervisiae pada

Ket

Instant

516 x 109 CFU/gram

CFU = Coloni Forming Unit.

Sumber : Latoratoriue FMIPA Universitas Airlangoa.

Saf-



.Tabel lampiran 4. Pedoman

Pedaging.

Kebutuhan

Nutrisi
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Pakan Ayam

Nutrisi Pakan

Starter

Finisher

0 - 4 Minggu

5 - 9 Minggu

Protein (%)

Energi Metabolisme (K.Csl)

Serat Kasar (%)
Lemak (%)

Mineral
Kalsium (Ca), (%)
Fosfer (PY,(%)

- Garam (NaCl),(%)

Asam Amino

Metionin (%)

Metionin + Sistin (%)
Lisin (%)

Triptophan (%)

Vitamin '
Vitamin A (IU/kg)
Vitamin D 3 (ICU/kg)
Vitamin E (IU/kg)
Vitamin K 3 (mg/kg)
Vitamin B 1 (mg/kg)
Vitamin B 2 (mg/kg)
Vitamin B 6 (mg/kg)
Vitamin B 12 (mg/kg)

23 - 24
3.080
4,0
4,0 - 6,0

G,98
0,48
4,30 - 0,50

0,48
0:886
1,25

0,22

11.000 - 15.000
3.300
Il — 16,5

189 - 21
3.080 - 3.180
4,0
4,0 - 8,0

0,8
0,48
0,35 - 0,40

0,42
0,786
1,25
1,18

8.800 - 12.%50

2.200
T T = X3;2
0,73
2:;2 ~ 853
4,4 - 8,86
S8 ~ Dy
g -'11

Sumber : Murtidjo (1987).




Tabel Lampiran 5.

Daftar Analisis Kadar Bahan Baku Pakan

Ternak Unggas

Bahan Baku Lemsk .Serat Kasar Energi Metabolisme
Pakan (%) (%) (Kkal/kg)

Jagung 3,8 2:5 3430
Bungkil kedelai 3,5 6,5 2240
Bekatul 7,9 8,2 1630

Tepung ikan 4,7 1,0 2640

Kacang hijau T.1 | 55 23800

Minyak kelaps 100,0 - 8950

S. cerevisiae* 1,7 - 3500

Sugber : Murtidjo (1987},

¥ Wibowo (1988)
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Tabel Lampiran 6.

Perhitungan

Susunan Bahan Pakan.

Ayam

Pedaging Tahap Starter (0-4 minggu)

1. Perlakuan Pemberian Saf—InstantR 0%

Bahan Pakan Protein Lemak Serat kasar Energi Metaboliswe
{x) {%) (%) {¥kal/kg)

Saf-Instant ® . - - -

Jaqung 42,00 x  9,18/100 = 3,84} 42,00 x 3,80/100 = 1,60{42,00 x 2,50/100 = 1,05{ 42,00 x 3430/100 = 1440,60
Bungkil kedelai| 22,00 x 41,56/100 = 9,14} 22,00 » 3,50/100 = 0,77]22,00 x 6,50/100 = 1,43} 22,00 x 2240/100 = 492,80
Kacang hijau | 20,00 x 24,06/100 = 4,8t} 20,00 x 1,10/100 = 0,22{20,00 » §,50/100 = 1,10} 20,00 » 2900/100 = 580,00
Tepung ikan 10,00 x 50,40/100 = 5,04} 10,00 x 4,20/100 = 0,42{10,00 » 1,00/100 = 0,10} 10,00 x 2640/100 = 264,00
Bekatul .2,00 ¥ 12,25/100 = 0,25} 2,00 x 7,90/100 = 0,14} 2,00 x 8,20/100 = 0,16} 2,00 x 1630/100 = 32,40
Ninyak kelapa 3,00 = 3,00 x 100/100 = 3,00 = 3,00 x 8930/100 = 268,30
Presix 0,70 = = & =

Baram 0,30 2 o = =

Juslah 100,00 0,10 6,47 3,84 078,30




2. Perlakusn Pemberian .Sm"—Instant:R 5%
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Bahan Pakan Protein Lemak Serat kasar Energi Metabolisae
{%) {%) {%) {Kkal/kg)

Saf-Instant N 5,00 x 44,56/100 = 2,22) 500 x 1,70/100 = 0,09 = 5,00 x 35007100 = 175,00

Jagung 42,00 x 9,18/100 = 3,84] 42,00 x 3,80/100 = 1,60{42,00 » 2,50/100 = 1,08] 42,00 % 3430/100 = 1430,60

Rungkil kedelai

17,00 % 41,56/100 = 7,07

20,00 x 24,06/100 = 4,81

17,00 % 3,50/100 = 0,60

20,00 % 1,10/100 = 0,22

17,00 x 6,30/106 = 1,10

17,00 » 2240/100 = 380,80

Kacang hijau 20,00 % 5,5/100 = 1,10] 20,00 x 2900/100 = 580,00
Tepung ikan | 10,00 x 50,40/100 = 5,08] 10,00 x 4,20/100 = 0,42{10,00 x 1,00/100 = 0,10] 10,00 x 2640/100 = 264,00
Bekatul 2,00 x 12,25/100 = 0,251 2,00 x '7’90/100 = 0,464 2,00 » 8,20/100 = 0,46] 2,00 x 16307100 = 32,60
Minyak kelapa 3,00 = 3,00 x 100/100 = 3,00 = 3,00 % 8950/100 =~ 268,50
Premix 0,70 g - = =

Baras 0,30 = - = = =

Juslah 100,00 3,25 4,09 3,5 314,50
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3. Perlakuan Pemberian Saf—InstantR 10%

Bahan Pakan Protein Lesak Serat kasar Energi Metabolisse
{%) {x) (%) {Kkal/kg)

Saf-Instant ® | 10,00 x #4,56/100 = 4,86] 10,00 x 1,70/100 = 0,17 - 10,00 x 35007100 = 350,00

Jagung 42,00 x 9,18/100 = 3,86] 42,00 x 3,80/100 = 1,60142,00 x 2,50/100 = 1,05] 42,00 x 3430/100 = 140,60

Bungkil kedelai

12,00 x 41,5/100 = 4,99

12,00 x 3,50/100 = 0,42

12,00 x 6,30/100 = 0,78

12,00 x 2240/100 = 268,80

Kacang hijau | 20,00 x 24,06/100 = 4,81} 20,00 x 1,10/100 = 0,22{20,00 x 5,50/100 = 1,10} 20,00 » 2900/100 = 580,00
Tepung ikan 10,00 x 50,30/100 = 5,04 10,00 x 4,20/100 = 0,42{10,00 x 1,00/100 = 0,10} 10,00 x 2640/100 = 264,00
Bekatul 2,60 X 12,A25/100 = 0,28 2,00 x 7,90/100 = 0,16 2,@ x 8,20/100 = 0,16 2,00 x 16307100 = 32,60
Ninyak kelapa 3,00 = 3,00 ¥ 100/100 = 3,00 = 3,00 x 8750/100 = 268,80
Presix 0,70 = = - =

Garas 0,30 = & = ~

Jualah 100,00 341 5,99 3,19 3204,%0




4. Perlakuan Pemberian Saf—Instan;tR 15%
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Bahan Pakan

Frotein
{i}

Lesak
{1}

Serat kasar
{4}

Energl Metatolisae
{Kkal/kg}

Saf-Instant N
Jaoung
Bungkil kedelal

Kacang hijau

15,00 x $4,56/100 = 5,58
42,00 x 9,18/100 = 3,8
7,00 x 41,56/100 = 2,9

20,00 % 24,06/100 = 4,81

8,00 x 1,70/106 = 0,26

42,00 x 3,80/100 = 1,60
7,00 x 3,50/100 = 0,25

20,00 x 1,10/100 = 0,22

42,00 % -2,50/100 = 1,05
7,00°% b,50/100 = 0,4

20,00 x 5,50/100 = 1,10

15,00 % 3500/100 = 525,00
42,00 x 34307100 = 1440,60
7,00 x 22407100 = 156,80

20,00 » 29007100 = 580,00

Tepung ikan 10,00 » 50,40/100 = §,04] 10,00 » 4,20/10C = 0,42{10,00 » 1,00/100 = 0,10} 10,00 x 2640/100 = 264,00
Bekatul 2,00 % 12,25/100 = 0,250 2,00 ¥ 7,90/100 = 0,186} 2,00 x 8,20/100 = O, 18] 2,00 x 1630/100 = 32,40
Minyak kelapa | 3,00 = 3,00 % 1607100 = 3,00 - 3,00 % B950/100 = 268,50
Premiy (4,70 o = = =
BGaram 0,30 - = = =
Juslah 100,00 23,54 3,91 2,87 3267,50
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Tabel Lampirsn 7. Perhitungan Susunan Bahan Pakan Ayam Pedaging
Tahap Finisher (2 5 minggu)

1. Perlakuan Pemberian Saf-InstantR 0%

Bahan Pakan Protein Lenak Serat kasar Energl Metabolisee
{%) (%) (%) {¥kal/kg)

Saf-Instant ® - . - " s

Jagung 47,00 % 9,18/100 = 4, 31147,00 3,86/100 = 1,79}47,00 » 2,50/100 = 1,18{47,00 x 3430/100 = 1612,10

Bungkil kedelai| 18,00 x 41,56/100 = 7,43{18,00  3,50/100 = 0,43]18,00 x 6,50/100 = 1,17{18,00 x 2240/100 = 403,20
Kacang hijau | 18,00 x 24,06/100 = 4,33[18,00 x 1,10/100 = 0,20{18,00 x §,50/100 = 0,99]18,00 x 29007100 = 522,00

Tepung'ikan | 9,00 x 50,80/100 = 4,54| 9,00 x 4,20/100 = 0,38} 9,00 x 1,00/100 = 0,09) 9,00 x 2640/100 = 237,60

Bekatul 5,00 x 12,25/100 = Q.41 5,00 x 7,90/100 = 0,40 5,00 x 8,20/100 = 0,41} 5,00 x 1630/100 = 81,%0
Minyak kelapa 2,00 = 2,00 ¥ 100/100 = 2,00 = 2,00 x 8930/100 = 179,00
Presix 0,70 - = = =
Garas 0,30 = = = =

s 1109,00 5,40 3,8 035,40




2. Perlakusan Pemberisn Saf—InstantR 5%

45

Rahan Pakan Protein Lemak Serat kasar Energl Hetatclicae
{x it {#) {Xkal/kg)
Saf-Instant ° 5,00 % 44,56/500 = 2,221 5,00 1;?0."10(3 = 0,09 = 3,00 % 3500/100 = 175,60

Jagung
Bungkil kedelal

¥acang hijau

47,00 x 9,18/100 = 4,3
13,00 x 41,56/100 = 5,40

18,00 x 24,06/100 = 4,33

47,00 x 3,80/100 = 1,79

13,00 % 3,50/100 = 0,46

18,00 ¥ 1,10/100 = 0,20

47,00 % 2,50/100 = 1,18
13,00 % 6,50/100 = 0,85

18,00 x 5,50/100 = 0,99

47,0
13,00

18,00

% M30/100 = 1612,10
¥ 2240/100 = 291,20

x 29007100 = 522,00

Tepung ikan 9,00 » 50,40/100 = 4,54 9,-00 # 4,20/100 = 0,38] 9,00 x 1,60/100 = 0,09] 9,00 x ZH40/100 = 237,60
Bekatul 5,00 % 12,25/100 = 0,61] 5,00 x 7,90/100 = 0,40{ 5,00 x 8,20/100 = 0,81} 5,00 x 1630/100 = 81,50
Minyak kelapa 2,00 = 2,00 % 100/100 = 2,00 = 2,00 » 89307100 = 179,00
Prealx 0,70 = - - =
Baras 1030 - - - -
Jumlah 100,00 21,41 5,32 3,52 3058,40




3. Perlskusn Pemberian Saf—InstantR 10%

46

Bahan Pakan Protein Lesak Serat kasar Energi Metabolisse
(%) (%) (%) (Kkal/kg)

Saf-Instant 10,00 x 44,5/100 = 4,46]10,00 x 1,70/100 = 0,17 = ¥ 3M0/100 = 350,00

Jagung 47,00 x  9,18/100 = 4,31{47,00 x 3,80/100 = 1,79}47,00 x.2,50/100 = 1,18 x 3430/100 = 1612,10

Bungkil kedelai

8,00 x 41,5/100 = 3,3

8,00 x 3,50/100 = 0,28

8,00 x 6,50/100 = 0,52

% 2240/100 = 179,20

Kacang hijau | 18,00 x 24,06/100 = 4,33 18,06 ¥ 1,10/100 = 0,20}18,00 x §,30/100 = 0,99 ® 29007100 = 522,00
Tepung ikan 9,00 x §0,40/100 = 4,0} 9,00 x 4,20/100 = 0,38} 9,00 x §,00/100 = 0,09 ¥ 26404100 = 237,60
Bekatul 5,00 x 12,25/100 = 0,61] 5,00 x 7,90/100 = 0,40{ 5,00 x 8,20/100 = 0,41 ¥ 16307160 = 81,50
Minyak kelapa 2,00 = 2,00 % 1007100 = 2,00 c ¥ 8980/100 = 179,00
Preaix 0,70 = % = s

Garas 0,30 = = = =

Jualah 100,00 5T 5,22 3,19

311,40
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4. Perlakuan Pemberian Saf—InstantR 15% .

47

Batan Pakarn

Frotein
(%

Lemak
{%)

Serat kaszar
)

Energl Metabolisae
{Kkal/ka)

Saf-Instant R
Jagung

Bungkil kedelai
Katang hijau

Tepung ikan

15,00 x #4,56/100 = 5,48
47,00 x 9,18/100 = 4,31
3,00 x 41,56/100 = 1,25
16,00 x 24,06/100 = 4,33

9,00 x 50,40/100 = 4,54

15,00

47,00

3,00

18,00

9,00

B

1,70/160 = 0,2
x 3,80/100 = 1,79
% 3,50/100 = 0,11
% 1,10/100 = 0,20

% 4,20/100 = 0,38

47,00 x 2,50/100 = 1,18
3,00 % 6,50/100 = 0,20
18,00 x 5,50/100 = 0,99

9,00 % 1,00/100 = 0,09

15,00 » 3300/100 = 525,00

47,00 x 3430100 = 1612,10

3,00 x 22401100 = 67,20

18,00 x 29007100 = 522,00

9,00 x 2640/100 = 237,60

Bekatul 8,00 % 12,28/100 = O,61] &00 x 7,90/100 = Q,40{ 5,00 » §,20/100 = 0,41} 5,00 »x 1630/100 = 81K
Minyak kelapa 2,00 = 2,00 % 1007160 = 2, % 2,00 x B9R0/1G0 = 179,00
Premix 4,70 = = = =

Baram 0,30 = = = T

Jumlah 100,00 24,72 a,14 2,37

120,80




Tabel Lampiran 8. Cara Membuat Pakan Bentuk Pelet

Semusa bahan baku pakan ternak unggas digiling lembut,
selanjutnya diaduk sampai merata dengan sempurna.

" Pakan ternak unggas yang sudsh diaduk, diuvapi (diku-
kus) sampai merata proses penguapannya. Selama pe-
nguapan dengan panas yang berkisar 80 - 80 °C, dari
bahan baku jagung'dan bekatul yang mengandung zat
tepung terjadi peﬁerasan zat tepung itu dan langsung
menjadi perekat;

Bila penguapan sudah merata, pakan ditekan dan digi-
ling dengan alat péncetak atau alat penggiling daging,
sehingga keluaribentuk memanjang. Bentuk yang meman-
jang 1itu langsung dipotong-potong dengan ukuran 3 -
5 mm.

Setelah selessi dipotong-potondg, pakan pelet vang

masih basah dijemur sampai cukup kering.

Sumber : Murtidjo (1987).

48
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Tabel lampiran 8. Data Pertambahan Berat Badan Per ekor
Ayam (gram) Minggu I.
Perlakuan
Ulangan _
1 344,00 352,00 ‘350,00 294,00
2 362,00 370,00 368,00 241,00
3 384,00 301,00 400,00 261,00
4 386,00 + 401,00 402,00 201,00
5 362,00 370,00 368,00 315,00
6 366,00 374,00 372,00 278,00
Zx 2224,00 2168,00 2260,00 1580,00
X 370,67 361,33 376,867 265,00
SD 20,34 33,580 20,34 40,48
Tabel lampiran 10. Data Pertambahan Berat Badan per Ekor

Ayam (gram) Minggu II Penelitian.

Perlakuan
Ulangan
Sg Sq So S3
2 358,00 383,00 381,00 317,00
2 387,00 385,00 383,00 326,00
3 448,00 . 456,00 454,00 288,00
4 408,00 413,00 414,00 325,00
5 383,00 401,00 388,00 317,00
5] 398,00 407,00 405,00 346,00
&% 2383,00 2465, 00 2456,00 1819,00
X 398,83 410,83 408, 33 318,83
SD 29,47 23,34 23,43 18,86
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Tabel lampiran 11. Data Pertambahan Berat Badan per Ekor
Ayam (gram) Minggu III Penelitian.

Perlakuan

Ulangan ;

Sp 51 52 53
1 423,00 430,00 429,00 365,00
2 438,00 446,00 444,00 342,00
3 468,00 476,00 474,00 314,00
4 419,00 . 425,00 425,00 462,00
5 439,00 447,00 445,00 339,00
& 428,00 436,00 434,00 370,00
3. 2615,00 2660,00  2651,00  2182,00
% 435,83 443,33 441,83 365, 33
SD 17,66 18,20 17,66 51,47

Tabel lampiran 12. Data Pertambahan Berat Badan per Ekor
Ayam (gram) Minggu IV Penelitian.

Perlakuan
Ulangan
S0 S1 52 53

1 426,00 432,00 430,00 366,00
2 440,00 448,00 446,00 244,00
3 470,00 477,00 476,00 317,00
4 420,00 428,00 426,00 464,00
5} 442,00 443,00 447,00 342,00
6 432,00 438,00 436,00 371,00
- 2630,00 2672,00 2661,00 2204,00
X 438,33 445,33 443,50 367 ;33
SD

17,58 17,64 18,00 51,15
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Tabel lampiran 13. Data Pertambahan Berat Badan EKumulatif

per Ekor Ayam (gram) Selama Penelitian.

Perlakuan
Ulangan
Sy 54 So S3
1 1551,00 1607,00 1600, 00 1342,00
2 1627,00 1658, 00 1651,00 1253, 00
3 1780, 00 1710,00 1804,00 1180,00
4 1643, 00 1667,00 1667,00 1452,00
D 1636, 00 1667,00 16598, 00 1313,00
6 1625, 00 1655, 00 1647,00 1365,00
2y 89862, 00 8865, 00 10028, 00 7805, 00
X 1643,87 1660,83 1671,33 1317,508
SD 74,64 32,95 69,09 93,84




Tabel lampiran 14.
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Analisis Varian Pertambahan Berat Badan
Kumulatif Ayam (gram) pada Akhir Peneli-

tian.
Sumber Derajat Juﬁlah Kuadrat Ftabel
Keragaman| bebas Kuadrat Tengah Fhit
(SK) (db) (JK) (KT) 0,05 0,01
Perlakuan| 3 525946,33| 175315,44| 34,85%% | 3,10 | 4,84
Siss 20 101187,00 50598, 35
Total 23 627133,33
(37760)*
FK = = 58408066,867
24
JET = (15512 + + 1365®) - FK = B827133,33
(98622 + + 790562)
JERP = - FK = 525946, 33
6
JKS = 627133,33 - 525946,33 = 101187,00
5258486, 33
KTP® = 175315,44
5 .
101187,00
KTS = 50589 ,35
20
175315,44
Fhit = 34,85

5059, 35



Tabel lampiran 15. Uji BNT Pertambahan Berat Badan EKumula-
tif Ayam pada Akhir Penelitian.
Beda
Perlakuan Rata-rata ey BNT & %
(i) i-SS i—SO X—Sl
So 1671,00 s 353,50* 27,33 10,17 85,686
Sy 1660,83 a | 343,33% 17,16
So 1643,67 a | 326,17*
S3 1317,.50 B
Angka-angka vyang didampingi huruf berbeda‘
menunjukkan perbedaan yang nyata (uji
BNT 5 %).
2 N £
X 2 KTS QU AN e o
BNT 5 %2 = t(5%) (db sisa) x 4 ‘ ' =
n ‘ !
2 x 5059,35
= 2,086 x ¥
6
= 85,686

Tabel lampirsn 16.

Data Konsumsi Pakan Kumulatif (gram) per Ekor
Ayam Setiap Minggu pada Perlakuan 0O X.

Waktu Penelitian (minggu)

Ulangan > %
1 2 3 4
1 388,00 942,00 1132,00 1233,00| 3706,00
2 356,00 1033,00 1222,00 1423,00| 4034,00
3 386,00 925,00 1124,00 1325,00| 3760,00
4 421,00 979,00 1178,00 1269,00( 3847,00
5 361,00 1000,00 1200,00 1401,00| 3882,00
B 367,00 1098,00 1297,00 1488,00; 4261,00
b 2280,00 5978,00 7153,00 8149,00
X 381,67 896,33 1182,17 1358,1%7
SD 25,17 83,82 €3,88 100,31




Tabel lampiran 17.
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Data Konsumsi Pakan Kumulatif (gram) per

Ekor
5%.

Waktu Penelitian (minggu)

Ulangan 2 x
3 2} 2 3 4
1 398,00 944,00 1145,00 1346,00| 3833,00
2 357,00 1042,00 1243,00 1442,00| 4084,00
3 387,00 924,00 1123,00 1324,00} 3758,00
4 422,00 880,00 1180,00 1393,00| 3985,00
) 360,00 999,00 1197,00 1388,00| 3854,00
6 369,00 1100,00 1300,00 1502,00| 4271,00
%5 2283,00 5889,00 7188,00 8405,00
X 382,17 998,17 1189,67 1400,83
SD 25,13 64,80 64,67 64,67

Tabel lampiran 18.

Ayam Setiap Minggu pada Perlakuan

Data Konsumsi Pakan Kumulatif (gram) per

Ekor
10 %.

Waktu Penelitian (minggu)
Ulangan : % X
1 2 3 4
1 375,00 600,00 803,00 1002,00| 2780,00
2 310,00 624,00 821,00 1021,00| 2776,00
3 357,00 703,00 802,00 1123,00| 3085,00
4 348,00 738,00 994,00 1134,00{ 3215,00
5 349,00 802,00 1001,00 1200,00] 3352,00
B 340,00 701,00 843,00 1111,00| 3085,00
2 2080,00 4168,00 5464,00 6591,00
X 346,67 684,67 810,67 1088,50
SD 21,48 84,68 74,35

74,11

Ayam Setiap Minggu pada Perlakuan



Tabel lampirsan 19.

Data Konsumsi Pakan Kumulatif (gram) per
Ayam Setiap Minggu pada Perlakuan

Ekor
15 Z.

Waktu Penelitian (minggu)
Ulangan , 2 x
1 2 3 4
1 350,00 647,00 848,00 1002,00| 2847,00
2 302,00 609,00 810,00 1010,00| 2731,00
3 309,00 850,00 854,00 1051,00| 2864,00
4 310,00 628,00 830,00 1033,00| 2801,00
3] 301,00 650,00 850,00 1060,00] 2861,00
6 333,00 . 633,00 834,00 1040,00| 2840,00
z 1805,00 3817,00 5126,00 61386,00
X 317,50 636,17 854,33 1032,67
SD 18,68 16,22 42,33 22,77

Tabel lampiran 20.

Dafa Konsumsi Pakan per Ekor Ayam Selama

Penelitian, untuk Masing-masing Perla-
kuan.
Perlakuan
Ulangan :
Sg Sq So Sg3

i | 3706,00 3833, 00 2780,00 2847,00
2 4034,00 4084, 00 2776,00 2731,00
3 3760, 00 3758, 00 3085,00 2864,00
4 3847,00 3885, 00 3215,00 2801,00
15 3862,00 3954, 00 3352,00 2840,00
6 4261,00 4271,00 3085, 00 2840,00
Sy 23870,00 23885, 00 18303, 00 16084, 00
X 3928,33 3880,83 3050560 2824,00
SD 203,64 182,80 232,23 50,886
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Tabel lampiran 21. Analisis Varian Konsumsi Pakan Ayam
(gram) Selama Penelitian.

Sumber Derajat Jumlsah Kuadrat Ftabel
Keragaman| bebas Kuadrat Tengah Fpig

(SK) (db) (JK) (KT) 0,05 0,01
Perlakuan 3 6371978,13|2123992,71| 64,66%% | 3,10 | 4,984
Sisa 20 657021,67 32851,08
Totsal 23 7028883, 80

(82702)2
FK = - = 284884200, 20
24 ,
JET = (37067 £ one 2840%) - FK = 7028888,80
(235702 + + 169442)
JEKP' = - FK = 6371978,13
6

JKS = 7028899,80 - $53714973,13 = 657021 ,8%7

B

3II8E6 ;13

3
57021,867
20

123882,71

KTP =
6
BTS: =
2
Priy =

32851,08

= 2123992,71

32851,08

= 64,66
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Tabel lampiran 22. Uji ‘BHT Konsumsi Pakan Ayam Selanmna
Penelitian.
Beda
Perlakuan Rata-rata BNT 5 %
(xX) x-Sg X-5o x-Sg
Sq 3980,83 a 1158,33* 930,33* 52,50 218,29
Sg 3928,33 a | 1104,33% 877,83*
So 3050,50 b 226, 50*
S3 2824,00 ¢
Angka-angka vyang didampingi huruf berbeda

menunjukkan
BNT 5 %).

perbedaan yang nyats

2 KTS

a) x 1
n

x 32851,08

BNT 5 ¥ = t(5%) (db sis
2
= 2,086 x 1
= 218,28

8

(uji

Tabel lampiran 23. Data Konversi Pakan Ayam Selama Penelitian.

Perlakuan
Ulangan
Sg Sq So S3
i 2,39 2,39 1,74 2:12
2 2,48 2,46 1,68 2 ;18
3 2; 11 220 1,71 2,43
4 2,34 2,39 1,93 1,83
5 2,42 2,37 2,82 2,18
6 2,82 298 1,88 2,08
S5 14, 386 14,38 10,86 12,82
X 2,39 2,40 1,83 2,19
SD 0,17 .12 0,14 0,16
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Tabel lampiran 24. Analisis Varian Konversi . Pakan Ayam
Selama Penelitian.

Sumber 7 Deréjat Jumlah Kuadfat . ; Evubal
Keragaman| bebas Kuadrat Tengah Frit _

(SK) (db) (JK) (KT) . 0,05 0,01
Perlakuan| 3 1,31 0,44 22,00%* | 3,10 | 4,94
Sisa 20 g.45 0,02
Total 23 1,786 |

d (52,83)*%
FK S —— = 115,41
24
JKT = (2,392 + ... + 2,082) - FK = 1,76
(14,365 + ... #+ 12,82%)
JEF = - FK = 1,31
6
JE8. = 1,76 - 1.831 = 0,45
1; 31
KTP = ——— = 0,44
3
0,45
KIS & == 0,02
20
0,44

Fhit = -—E-—-aé— 22,00



Tabel lampiran 25. Uji BNT Konversi Pakan Ayam
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Selama
Penelitian.
) Beda
Perlakuan Rata-ratsa BNT § %
(%) X-S5 %-Sg X-Sg

S, 2,40 = 0,57  0,25% 0,01 0,17
S 2,89 = . 0,56%  0,24*
S4 2,15 b 0,32*
So 1,83 ¢

Angka-angka vyang didampingi huruf berbeds

BNT 5 %

1

menunjukkan perbedaan yang nyata (uji
BNT & %).

2 K18
t(8%) (db sisa) x § —e———
n
2i% 8,02
2,086 x 4
6
0517




Gambar lampiran 1.

Gambar lampiran 2.

Dokumentasi Saat Penimbangan Ayanm.

Dokumentasi Kandang Baterei.
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